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ABSTRAK

Nuralamsyah. 2018. Analisis Sapaan Puang pada Masyarakat di Desa Sukamaju
kecamatan Telluimpoe Kabupaten Sinjai. Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar, dibimbing Munirah dan Rosdiana.

Masalah utama dalam penelitian ini tentang analisis penggunaan sapaan
puang pada masyarakat di desa Sukamaju kecamatan Tellulimpoe kabupaten
Sinjai. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sapaan puang pada
masyarakat di Desa Sukamaju Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yang mengacu
pada tiga tahapan sistematis (1) tahap pengumpulan data, (2) tahap reduksi data,
(3) tahap penyajian data, (4) tahap penarikan kesimpulan. Data dalam penelitian
ini berupa bentuk percakapan yang kemudian ditranskripkan kedalam bentuk
tulisan yang menggunakan pengumpulan data dengan bentuk wawancara dan
observasi. Sumber data diperoleh dari tiga narasumber tokoh masyarakat di desa
Sukamaju dan berbagai tempat yang menjadi lokasi observasi. Teknik
pengumpuan data dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara dan
teknik observasi tersamar. Kemudian teknik ananlisis data dalam penelitian ini
memiliki beberapa tahap yakni (1) Pengumpulan data, (2) Reduksi data, (3)
Penyajian data, dan (4) Penarikan Keseimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tentang sapaan puang yakni, (1)
Sapaan puang merupakan sapaan tertinggi wilayah Bulo-Bulo yang sekarang
Sinjai dan juga termasuk wilayah Buatana atau desa Bua yang dimekarkan
sekarang menjadi desa Sukamaju,sapaan ini juga hanya disematkan hanya pada
orang-orang tertentu dengan melihat pada garis keturunan dan masih memiliki
darah bangsawan seorang puang namun demikian sapaan yang mengikut
berdasarkan ikatan darah tersebut hanya berlaku pada zaman dahulu saja berbeda
dengan sekarang penggunaan tersebut sudah dianggap umum dan masih tetap
menjadi sapaan penghormatan tertinggi namun penyematannya berbeda karena
merujuk pada agama yang menganjurkan untuk saling menghormati dan
menghargai sehingga salah satu perwujudan dari hal tersebut yakni mamakaikan
sapaan tersebut pada orang yang lebih tua, (2) Terjadi perubahan pada penyebutan
sapaan puang tersebut berdasarkan situasi dan lokasi penggunaan sapaan tersebut.
Seseorang hanya menyebutkan kata puang apabila dia sedang berhadapan dengan
orang yang dimaksud tersebut, dan berbeda saat tidak sedang berhadapan dengan
orang yang dimaksud tersebut ata dia berada di tempat lain maka saat terjadinya
percakapan maka sapaan puang itu harus mengikut nama orang tersebut atau
orang yang dimaksud, (3) Sapaan puang juga digunakan pada orang yang tidak
kita kenal sebelumnya dan telah di ketahui pada kedudukan sapaan tersebut, dan
(4) Sapaan tersebut tidak hanya semata-mata untuk sekadar status bagi seorang
manusia akan tetapi manusia itu sendiri yang menunjukkan penghambaannya
terhadap Allah dengan menyematkan sapaan tertinggi tersebut.

Kata Kunci: Sapaan, Puang, Masyarakat
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dewasa ini, bahasa adalah alat ampuh dalam sendi kehidupan manusia
dalam hal memengaruhi atau memberi sugesti pada pendengar. Bahasa juga
memiliki sifat yang dinamis yang dapat berubah memodifikasi diri berdasarkan
perkembangan dan kentetuan pada zamannya

Setiap manusia dalam beraktifitas tidak lepas dari kegiatan interaksi dan
komunikasi. Manusia berkomunikasi menggunakan bahasa untuk menyampaikan
maksud dan tujuan. Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang
digunakan oleh anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan
mengidentifikasikan diri (KBBI).

Seperti halnya bahasa Indonesia yang menjadi pemersatu dari sekian
banyaknya bahasa yang ada di nusantara. Bahasa Indonesia berkembang dari yang
awalnya adalah bahasa Melayu berubah menjadi bahasa Nasional yang telah
menjadi identitas bangsa. Terkait bahasa yang bersifat dinamis, bahasa Indonesia
juga mengalami perubahan hingga saat ini.

Bahasa Indonesia juga terbuka, terbukti dengan banyaknya kata serapan
yang diambil dari bahasa lain baik itu bahasa Inggris, Belanda, Portugis (sekarang
Spanyol), dan lain sebagainya. Bahkan bahasa daerah pun menjadi bagian Bahasa
Indonesia. Salah satu contoh kata serapan dari bahasa daerah yaitu Oto, kata

tersebut kata serapan yang berasal dari bahasa bugis. Bahasa yang mudah



menyesuaikan diri dengan dialek setiap bahasa daerah namun bahasa Indonesia
tidak menggeser keberadaan bahasa daerah itu sendiri. Setiap bahasa pasti
mempunyai sistem sapaan yang digunakan untuk berkomunikasi dan berinteraksi
dengan sesama penutur dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan adanya sapaan
suatu ungkapan bisa diketahui ditujukan kepada siapa ungkapan tersebut.
Kartomihardjo (1988:238) mengatakan bahwa sapaan merupakan salah satu
komponen bahasa yang penting karena dalam sapaan itu dapat ditentukan suatu
interaksi tertentu akan berlanjut. Dikatakan pula bahwa setiap kelompok
masyarakat mempunyai pedoman yang berupa adat kebiasaan, norma, nilai, dan
peraturan yang ditetapkan bersama oleh para anggota masyarakat yang
bersangkutan untuk mengatur warganya. Pedoman yang digunakan untuk
mengatur perilaku masyarakat tersebut juga terdapat pada bahasa yang
dimilikinya (Kartomihardjo, 1988:2) Macam-macam sapaan yang bermakna
keakraban maupun tidak, kadang digunakan oleh para penutur bahasa bugis.
Timbulnya variasi bentuk sapaan dalam setiap bahasa bergantung pada komponen
tutur dan stratifikasi sosial masyarakat pengguna bahasa itu.

Bahasa daerah tidak akan punah apabila penggunanya sadar dengan
perubahan zaman yang terlampau cepat, sudah ada bahasa daerah yang punah di
beberapa wilayah hanya karena sudah tidak ada lagi penutur atau orang yang
menggunakannya, sebagai contoh yaitu bahasa Amahai, Hoti, Hukumina, Ibu,
Kamarian, Kayeli, Nusa Laut, Piru, Bonerif, Kanum Badi, Massep, Mor, Tandia,
Lom, Budong-budong, Dampal, dan Lenglu dari semua bahasa daerah yang

terancam punah tersebut memiliki faktor kepunahan yang sama yaitu penutur



semakin berkurang dan tidak ada lagi regenerasi. Dari semua bahasa tersebut
penuturnya tidak lebih dari 100 orang. Bahasa derah adalah khazanah yang
dimiliki oleh suatu negara termasuk begitu pula dengan Indonesia, tentu bahasa
bugis adalah salah satu dari sekian banyaknya bahasa daerah di Indonesia. Bahasa
bugis tentu berbeda dengan bahasa daerah lainnya baik dari segi bentuk huruf,
pengucapan, kaidah, maupun penggunaannya di dalam lingkungan masyarakat.

Bahasa bugis adalah bahasa yang digunakan di Propinsi Sulawesi Selatan
selain bahasa Makassar, Toraja, dan Mandar. Fokus pada bahasa bugis yang
tentunya berbeda dengan bahasa daerah yang ada di Sulawesi Selatan tentu dalam
penggunaannya pun berbeda berdasarkan siapa dan kapan digunakan bahasa
tersebut termasuk di dalamnya adalah sapaan.

Kridalaksana (1982 :14) menjelaskan bahwa kata sapaan merujuk pada kata
atau ungkapan yang dipakai untuk menyebut dan memanggil para pelaku dalam
suatu peristiwa bahasa. Pelaku memiliki makna yang tertuju pada pembicara,
lawan bicara, serta orang yang sedang dibicarakan. Dalam berbahasa juga tidak
hanya masalah menyampikan maksud dan tujuan ataupun benar dalam kaidahnya.
Begitu pula daam hal penggunaan sapaan, tentu pengguna bahasa akan
mempertimbangkan siapa dan kapan sapaan itu digunakan.

Penelitian ini akan membahas penggunaansalah satu kata sapaan dalam
bahasa bugis yang merupakan bagian dari kajiansosiolinguistik. Faktor-faktor
yang mempengaruhi penggunaan sapaan itu meliputiperbedaan usia, perbedaan
status sosial, dan sebagainya. Adapun alasan peneliti memilih analsis tentang

sapaan merupakan bentuk kepedulian terhadap khasanah daerah yang menjadi ciri



khas daerah tersebut. Penelitian ini merupakan salah satu bentuk pelestarian
bahasa daerah terhadap perkembangan budaya globalisaasi yang menjadi
tantangan. Alasan kedua adalah mengedukasi kembali masyarakat terutama kaum
muda tentang penggunaan sapaan puang itu sendiri, yang terkadang tidak
menempatkan atau menggunakan sapaan tersebut sesuai dengan koridor di dalam
masyarakat.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini dapat ditarik
rumusan masalah yaitu “Bagaimanakah penggunaan sapaan Puang pada
masyarakat yang disematkan pada nama orang dalam bahasa bugis di desa
Sukamaju Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai?”
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan sebelumnya, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan sapaan Puang saat sapaan
tersebut disematkan pada nama orang dan penggunaan lainnya di Desa Sukamaju
Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai.
D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini terbagi dua yaitu:
1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam mengembangkan
pengetahuan tentang khazanah yang dimiliki suatu daerah yang terdapat di

Sulawesi Selatan yakni Kabupaten Sinjai tepatnya di desa Sukamaju.



2. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi peneliti

Bagi peneliti yang terjun langsung dalam proes mengurai setiap data yang
diperoleh akan berdampak pada perkembangan pengetahuan bagi peneliti.
b. Manfaat bagi peneliti lain

Manfaat bagi peneliti lain yaitu menjadi salah satu acuan dalam
pengembangan penelitian selanjutnya.
c. Manfaaat bagi masyarakat

Masyarakat akan menjadi lebih peka terhadap kekayaan dari segi bahasa
sehingga masyarakat akan lebih sadar dan aktif dalam melestarikan kekayaan

tersebut.



BAB |1

LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR

A. Penelitian yang Relevan

Peneltian relevan adalah penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh
seseorang, maksud dari penelitian relevan adalah penelitian yang menggunakan
objek kajian atau teori yang digunakan hampir sama. Berdasarkan hal tersebut di
bawah ini ada beberapa penelitian relevan, di antaranya yaitu:

Penelitian yang relevan yang pernah dilakukan dengan peneltian ini adalah
penelitian yang pernah dilakukan oleh Nuraidar Agus (2016) dengan judul skripsi
Bentuk Sapaan Bahasa Bugis Dalam Konteks Pragmatik Gender (The Form of
Buginese Language Greeting in Gender Pragmatic Context)hasil yang ditemukan
yaitu peenggunaan sapaan lebih banyak digunakan sebagai pemarkah hubungan
solidaritas kekerabatan secara asimetris, yang selanjutnya disebut sapaan
kekerabatan vertikal. Yang terbagi menjadi dua bentuk, yaitu sapaan kekerabatan
vertikal karena perkawinan (sapaan keluarga inti dan keluarga jauh, tetapi masih
ada hubungan darah). Sementara sapaan kekerabatan vertikal sosial, lebih
digunakan karea status sosial partisipan dalam masyarakat, misalnya karena
jabatan, pendidikan , dan status kebangsawanan.

Penelitian relevan lainnya yang pernah dilakukan oleh Fatmawati U (2016)
dengan judul tesis Sistem Sapaan Bahasa Bugis Penelitian hasil dari penelitian ini
adalah sebagai berikut: (1) bentuk sapaan bahasa bugis sangat bervariasi berupa

kata dasar lengkap dan tidak lengkap, kata turunan, dan frase. Berdasarkan



distribusinya, sapaan dapat menempati posisi awal, tengah, dan bahkan akhir
klausa, (2) Sapaan berdasarkan makna teridiri dari sapaan nama diri, sapaan
pronomina persona, sapaan kekerabatan, sapaan jabatan, dan profesi sapaan gelar,
sapaan religius, sapaan persahabatan, dan sapaan julukan. Faktor yang
memengaruhi penggunaan sapaan Yaitu situasi, keintiman atau keakraban, umur,
status sosial, jenis kelamin, status perkawinan, etnik, asal, dan kebangsawanan,
(3) Kaidah penggunaan sapaan meliputi kaidah alternasi, kaidah kookurensi, dan
kaidah kolokasi. Sistem sapaan dalam bahasa bugis dapat terdiri dari beberapa
rangkaian sapaan yang sederhana dan kompleks.

Penelitian selanjutnya yaitu penelitian yang pernah dilakukan oleh Fitri
Amilia (2016) dengan judul Sapaan Gelar Keagamaan pada Masyarakat Madura
Jember: Kajian Sosiolinguistik dengan Pendekatan Sosial Budayahasil dari
penelitian ini menunjukkan ada dua jenis sistem sapaan gelar keagamaan, yaitu
sistem sapaan genetis atau kekerabatan dan sistem sapa gelar keagamaan usaha
atau motivasi.

Penelitian sapaan lainnya yang pernah dilakukan oleh Arianto Dedi Setiawan
(2014) dengan judul Penggunaan Sapaan Para Pekerja Sales Promotion Girl dan
Sales Promotion Boy Bidang Bisnis Di Surabaya: Kajian Sosiolinguistikhasil
penelitian ini ditemukan bahwa bentuk sapaan dari sales dan didukuang dengan
pecatatan lapangan, dan kuisioner untuk mendapatkan sampel kebutuhan yaitu,
ucapan yang disesuaikan dengan keperluan konsumen, ucapan sebagai tanda
hormat, ucapan untuk sapaan yang lebih muda, dan lain-lain. Selain itu,

penggunaan variasi sapaan yang sering diujarkan oleh SPG dan SPB juga



tidaklepas dari faktor-faktor non kebahasaan seperti faktor lingkungan, faktor
sosial, dan faktor tuntutan sesuai dengan keperluan yang dibutuhkan.

Penelitian sapaan berikutnya yang pernah dilakukan oleh Wibowo (2015)
dengan judul Dinamika Bentuk-Bentuk Sapaan Sebagai Refleksi Sikap Berbahasa
Masyarakat Indonesia penelitian ini memperoleh hasil berupa pemetaan bentuk-
bentuk sapan yang digunakan oleh masyarakat, latar belakang pemakaian, bentuk
sapaan dalam masyarakat, serta aktualisasi dan dinamika penggunaan bentuk-
bentuk sapaan dalam masyarakat bahasa Indonesia.

Penelitian tentang sapaan juga pernah dilakukan oleh Tri Pujiati (2018)
dengan judul Penggunaan Bentuk Sapaan Berdasarkan Perspektif Gender pada
Mahasiswa Program Studi Sastra Indonesia Universitas Pamulang: Kajian
Soisopragmatik hasil penelitian, ditemukan bahwa, (1) Bentuk sapaan mahasiswa
untuk menyapa mahasiswa seusianya adalah dengan “bro” atau “bang”, untuk
sapaan terhadap dosen adalah “Pak™ atau “ibu”, untuk menyapa satpam dengan
kata “pak”, utnuk menyapa OB dengan sapaan “ Pak™ atau “Mas”, (2) bentuk
sapaan yang digunakan oleh mahasiswi ketika menyapa seusianya dengan sapaan
“kaka’” atau “nama”, untuk memanggil dosen dengan sapaan “pak” atau “ibu”,
untuk memanggil satpan dengan sapaan “pak”, untuk memanggil OB dengan
sapaan “pak” atau “Mas”, (3) tujuan penggunaan sapaan untuk menunjukkan rasa
hormat dan menunjukkan keakraban.

Penelitian berikutnya yang mengupas tentang sapaan dilakukan oleh
Nurhayati dengan judul penelitian (2015) Sapaan Persona dan Sapaan

Kekeraabatan Suku Mamuju: Kajian Norma Sosial Budaya hasi dari penelititan



ini yaitu ditemukannya penggunaan dua bentuk sapaan di dalam masyarakat
Mamuju yaitu sapaan persona dan sapaan kekerabatan. Mamuju memiliki sistem
sapaan tersendiri yakni sistem sapaan vertikal ke atas, sapaan vertikal ke bawah,
dan sistem sapaan horizontal.

Simpulan yang dapat ditarik, berdasarkan persamaan dan perbedaan dari
penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan. Persamaan
penelitian di atas dengan penelitian ini dari segi obyek yang diteliti yaitu sapaan
yang digunakan dalam keseharian di tengah masyarakat. Sedangkan perbedaan
perbedaan dari penelitian sebelumnya yaitu, sapaan yang teliti adalah sapaan
kedaerahan yang berada di Sulewesi Selatan dan lebih berfokus pada sapaan
Puang. Adapun perbedaan mendasar dari penelitian lainnya yaitu penggunaan
sapaan ini, sapaan puang kadang tidak sesuai dengan kata dasarnya, bergantung
situasi dan kondisi penggunaan sapaan tersebut.

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yaitu sapaan merupakan bagian
dari dari kajian sosiolinguistik karena sapaan merupakan penggunaan bahasa yang
berasal dari kebiasaan suatu masyarakat di daerah tertentu termasuk di kabupaten
Sinjai. Karena sapaan juga memiliki bentuk dan sistem yang bersifat kedaerahan
B. Teori

Deskripsi teori yang dipaparkan dalam penelitan ini yaitu Linguistik
,Sosiolinguistik, Strata sosial dan Sapaan yang tercakup pengertian, tujuan, dan

lain sebagainya tentu akan diurai satu persatu.
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1. Linguistik
a. Pengertian Linguistik

Linguistik adalah ilmu bahasa atau telaah ilmiah mengenai bahasa
manusia.Linguistik juga sering disebut lingistik umum (general linguistics) karena
linguistik tidak hanya mengkaji sebuah bahasa saja (seperti bahasa jawa),
melainkan mengkaji bahasa pada umumnya.

Menurut Bloomfield (1933: 20-34) menegaskan bahwa linguistik adalah
sain(science), seperti halnya fisika dan kimia adalah sain. Tidak hanya sebatas
kajian bahasa namun linguitik juga telah memasuki kajian yang berbentuk sain
yang setara dengan displin ilmu lainnya.

Sedikit berbeda dengan Chomsky (1965: 4) Linguistik adalah sebuah
generatif yang bersifat mentalistik karena tujuan utamanya adalah menjelaskan
hakekat competence dan bukan performance.

Penulis menarik simpulan berdasarkan pendapat dari beberapa ahli bahwa
linguistik merupakan disiplin ilmu yang menjadi kajian teori dan memiliki
kesetaraan dengan ilmu lainnya serta.

Linguistik umum adalah linguistik yang mempelajari : kaidah-kaidah bahasa
secara umum, bukan bahasa tertentu. Kaidah-kaidah khusus / spesifik
mempelajari bahasa arab/bahasa sunda. Kajian khusus ini juga bisa dilakukan
terhadap satu rumpun / subrumpun bahasa misal rumpun bahasa austronesia, atau
subrumpun indo-german.

Langage : berarti bahasa secara umum, seperti tampak dalam ungkapan “manusia

punya bahasa sementara hewan tidak”.
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Langue : artinya suatu bahasa tertentu, seperti bahasa arab, bahasa inggris, atau

bahasa jawa

Parole : adalah bahasa dalam wujudnya yang konkret yang berupa ujaran.

b. Subdisiplin Linguistik

Subdisiplin linguistik dapat dikelompokkan ke dalam beberap bagian

termasuk linguistik mikro dan makro yag menjadi subdisiplinnya.:

1) Berdasarkan objek kajiannya, apakah bahasa pada umumnya atau bahasa

tertentu linguistik dapat dibedakan menjadi linguistik mikro (mikrolinguistik)

dan linguistik makro (makrolinguistik). Linguistik mikro mengarahkan

kajiannya pada struktur internal bahasa. Dalam linguistik mikro ada beberapa

subdisiplin yaitu:

a)
b)
c)
d)

€)

b)

Fonologi: menyelidiki tentang bunyi bahasa.

Morfologi: menyelidiki tentang morfem.

Sintaksis: menyelidiki tentang satuan-satuan kata.

Semantik: menyelidiki makna bahasa.

Leksikologi: menyelidiki leksikon atau kosakata.

Linguistik makro menyelidiki bahasa dalam kaitannya dengan faktor-
faktor di luar bahasa. Subdisiplin-subdisiplin linguistik makro antara lain:
Sosiolinguistik: mempelajari bahasa dalam hubungan pemakaian di
masyarakat.

Psikolinguistik: mempelajari hubungan bahasa dengan perilaku budi
manusia.

Antropolinguistik: mempelajari hubungan bahasa dengan budaya.



2)

3)

4)
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d) Filsafat bahasa: mempelajari kodrat hakiki dan kedudukan bahasa sebagai
kegiatan manusia.

e) Stilistika: mempelajari bahasa dalam karya sastra.

f) Filologi: mempelajari bahasa, kebudayaan, pranata, dan sejarah suatu
bangsa sebagaimana terdapat dalam bahan tertulis.

g) Dialektologi: mempelajari batas-batas dialek dan bahasa dalam suatu
wilayah.

Berdasarkan objek kajian bahasa pada umumnya atau bahasa tertentu

linguistik dapat dibedakan menjadi linguistik umum dan linguistik khusus.

Linguistik umum adalah linguistik yang berusaha mengkaji kaidah-kaidah

bahasa secara umum. Linguistik khusus berusaha mengkaji kaidah bahasa

yang berlaku pada bahasa tertentu.

Berdasarkan objek kajian bahasa pada umumnya atau bahasa tertentu

linguistik dapat dibedakan adanya linguistik sinkronik (linguistik deskriptif)

dan linguistik diakronik (linguistik historis komparatif). Linguistik sinkronik

mengkaji bahasa pada masa tertentu.

Sebagai contoh mengkaji bahasa Indonesia pada tahun dua puluhan atau

mengkaji bahasa Inggris pada zaman William Shakespeare. Linguistik

diakronik berupaya mengkaji bahasa pada masa yang tidak terbatas; bisa

sejak awal kelahiran bahasa itu sampai masa sekarang. Tujuan linguistik

diakronik adalah untuk mengetahui sejarah struktural bahasa itu dengan

segala bentuk perubahan dan perkembangannya.



5)

6)

7)

1)
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Berdasarkan Objek Kajian adalah Struktur Internal Bahasa itu atau Bahasa itu
dalam Kaitannya dengan Berbagai Faktor di Luar Bahasa

Berdasarkan Tujuan Pengkajiannya Apakah untuk Keperluan Teori atau
Untuk Terapan. Berdasarkan objek kajiannya, apakah bahasa pada umumnya
atau bahasa tertentu linguistik dapat dibedakan menjadi linguistik teoritis dan
linguistik terapan. Linguistik teoritis berusaha mengadakan penyelidikan
bahasa hanya untuk menemukan kaidah-kaidah yang berlaku dalam objek
kajiannya itu. Jadi, kegiatannya hanya untuk kepentingan teori belaka.
Linguistik terapan berusaha mengadakan penyelidikan bahasa untuk
kepentingan memecahkan masala-masalah praktis yang terdapat dalam
masyarakat. Misalnya, untuk pengajaran bahasa, penyusunan kamus, dan
pemahaman karya sastra.

Berdasarkan Teori atau Aliran yang Digunakan untuk Menganalisis
Objeknya. Berdasarkan objek kajiannya, apakah bahasa pada umumnya atau
bahasa tertentu linguistik dapat dibedakan menjadi tradisional, linguistik
struktural, linguistik tranformasional, linguistik generatif semantik, linguistik
relasional, dan linguistik sistemik.

Sejarah dan Aliran Lingusitik
Linguistik Tradisional

Sejarah Linguistik dimulai dari linguistik tradisional, Tata bahasa tradisional

menganalisis bahasa berdasarkan filsafat dan semantik; sedangkan tata bahasa

struktural berdasarkan struktur atau ciri-ciri formal yang ada dalam suatu bahasa

tertentu. Misalnya dalam merumuskan kata kerja, tata bahasa tradisional

mengatakan kata kerja adalah kata yang menyatakan tindakan atau kejadian;
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sedangkan tata bahasa struktural menyatakan kata kerja adalah kata yang dapat

2

berdistribusi dengan frase “dengan . . ..”.

Perkembangan aliran linguistik tradisional dikenal linguistik zaman Yunani.
Sejarah studi bahasa pada zaman Yunani ini sangat panjang, yaitu dari lebih
kurang abad ke-5 S.M sampai lebih kurang abad ke 2 M. Masalah pokok
kebahasaan yang menjadi pertentangan pada linguis pada waktu itu adalah
pertentangan antara bahasa bersifat alami (fisis) dan bersifat konvensi (homos).
Bersifat alami atau fisis maksudnya bahasa itu mempunyai hubungan asal-usul,
sumber dalam prinsip-prinsip abadi dan tidak dapat diganti di luar manusia itu
sendiri.kaum naturalis adalah kelompok yang menganut faham itu, berpendapat
bahwa setiap kata mempunyai hubungan dengan benda yang ditunjuknya. Atau
dengan kata lain, setiap kata mempunyai makna secara alami, secara fisis.
Sebaliknya kelompok lain yaitu kaum konvensional, berpendapat bahwa bahasa
bersifat konvensi, artinya, makna-makna kata itu diperoleh dari hasil-hasil tradisi
dan kebiasaan-kebiasaan yang mempunyai kemungkinan bisa berubah.

Selanjutnya yang menjadi pertentangan adalah antara analogi dan anomali.
Kaum analogi antara lain Plato dan Aristoteles, berpendapat bahwa bahasa itu
bersifat teratur. Karena adanya keteraturan itulah orang dapat menyusun tata
bahasa.Jika tidak teratur tentu yang dapat disusun hanya idiom-idiom saja dari
bahasa itu.Sebaliknya, kelompok anomali berpendapat bahwa bahasa itu tidak
teratur. Kalau bahasa itu tidak teratur mengapa bentuk jamak bahasa Inggris child
menjadi children, bukannya childs; mengapa bentuk past tense bahasa Inggris dari

write menjadi wrote dan bukannya writed ?
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Kelompok-kelompok yang termasuk dalam aliriran ini adalah Kaum Sophis
(abad ke-5 S.M), Plato (429-347 S.M), Aristoteles (384-322 S.M), Kaum Stoik
(Abad ke- 4S.M), Kaum Alexandrian.

Kemudian dikenal lingistik zaman Romawi.Studi bahasa pada zaman
Romawi dapat dianggap kelanjutan dari zaman Yunani, sejalan dengan jatuhnya
Yunani dan munculnya kerajaan Romawi. Tokoh pada zaman romawi yang
terkenal antara lain, Varro (116 — 27 S.M) dengan karyanya De Lingua Latina dan
Priscia dengan karyanya Institutiones Grammaticae.

Lalu, linguistik zaman Pertengahan. Studi bahasa pada zaman pertengahan di
Eropa mendapat perhatian penuh terutama oleh para filsuf skolastik, dan bahasa
Latin menjadi Lingua Franta, karena dipakai sebagai bahasa gereja, bahasa
diplomasi, dan bahasa ilmu pengetahuan. Berikutnya, linguistik zaman Renaisans.
Dalam sejarah studi bahasa ada dua hal pada zaman renaisans ini yang menonjol
yang perlu dicatat, yaitu :

a) Selain menguasai bahasa Latin, sarjana-sarjana pada waktu itu juga

menguasai bahasa Yunani, bahasa Ibrani, dan bahasa Arab.

b) Selain bahasa Yunani, Latin, lIbrani, dan Arab, bahasa-bahasa Eropa
lainnya juga mendapat perhatian dalam bentuk pembahasan, penyusunan
tata bahasa dan malah juga perbandingan.

Terakhir yang termasuk ke dalam linguistik tradisional adalah masa

menjelang lahirnya linguistik modern.Dalam masa ini ada satu tonggak yang
sangat penting dalam sejarah studi bahasa, yaitu dinyatakan adanya hubungan

kekerabatan antara bahasa Sanskerta dengan bahasa-bahasa Yunani, Latin dan
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bahasa-bahasa Jerman lainnya. Dalam pembicaraan mengenai linguistik

tradisional di atas, maka secara singkat dapat dikatakan, bahwa :

a)

b)

Pada tata bahasa tradisional ini tidak dikenal adanya perbedaan antara
bahasa ujaran dengan bahasa tulisan;

Bahasa yang disusun tata bahasanya dideskripsikan dengan mengambil
patokan-patokan dari bahasa lain, terutama bahasa Latin;

Kaidah-kaidah bahasa dibuat secara prekriptif, yakni benar atau salah;
Persoalan kebahasaan seringkali dideskripsikan dengan melibatkan logika;
Penemuan-penemuan atau kaidah-kaidah terdahulu cenderung untuk selalu

dipertahankan.

2) Linguistik Strukturalis

a)

b)

Ferdinand de Saussure

Ferdinand de saussure (1857-1913) dianggap sebagai bapak linguistik
modern, pandangannya dimuat dalam buku course de linguistique generle.
Beliau mengemukakan teori bahwa setiap tanda linguistik (signe) dibentuk
olen dua buah komponen yang tidak terpisahkan, yaitu komponen
signifiant (bentuk) dan komponen signifie (makna)

Aliran praha (terbentuk tahun 1926)

Tokohnya Vilem Mathesius. Aliran praha inilah yang pertama-tama
membedakan tegas akan fonetik dan fonolog.

Aliran glosematik lahir di Denmark.

Tokohnya Louis Hjemslev beliau terkenal karena usaha untuk membuat

ilmu bahasa menjadi ilmu yang berdiri sendiri.
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d) Aliran firthian
Tokohnya R. Firth (1890-1960) beliau terkenal karena teorinya mengenai
fonologi prosodi. Fonologi prosodi adalah suatu cara untuk menentukan
arti pada tataran fonetis. Fonologi prosodi terdiri dari satuan-satuan
fonematis dan satuan prosodi
f) Aliran linguistik sistemik
Tokohnya M.A.K Halliday belaiu mengembangkan teori Fith mengenai
bahasa khususnya yang berkenaan dengan segi kemasyarakatan
bahasa.Pokok-pokok pandangannya antara variasinya pemberian bahasa
tertentu berserta variasinya mengenai adanya gradasi dan kontinum.
g) Aliran tagmemik
Tokohnya Kenneth L. Pike, menurut aliran ini satuan dasar dari sintaksis
adalah tagmen. Yang dimaksud tagmen adalah bentuk kata yang dapat
saling dipertukarkan untuk mengisisi slot tertentu.
3) Linguistik Tranformasional dan Aliran-aliran Sesudahnya
Dunia ilmu termasuk linguistik, bukan merupakan kegiatan yang statis,
melainkan merupakan kegiatan yang dinamis, berkembang terus menerus sesuai
dengan filsafat ilmu itu sendiri yang selalu mencari kebenaran yang hakiki.
d. Linguistik Di Indonesia
Hingga saat ini bagaimana studi linguistik di Indonesia belum ada catatan yang
lengkap, meskipun studi linguistik di Indonesia sudah berlangsung lama dan
cukup semarak.Pada awalnya penelitian bahasa di Indonesia dilakukan oleh para

ahli Belanda dan Eropa lainnya, dengan tujuan untuk kepentingan pemerintahan
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kolonial. Pendidikan formal linguistik di fakultas sastra (yang jumlahnya juga
belum seberapa) dan di lembaga-lembaga pendidikan guru sampai akhir tahun
lima puluhan masih terpaku pada konsep-konsep tata bahasa tradisional yang
sangat bersifat normatif. Perubahan baru terjadi, lebih tepat disebut perkenalan
dengan konsep-konsep linguistik modern. Pada tanggal 15 November 1975, atas
prakarsa sejumlah linguis senior berdirilah organisasi kelinguistikan yang diberi
nama Masyarakat Linguistik Indonesia (MLI). Anggotanya adalah para linguis
yang kebanyakan bertugas sebagai pengajar di perguruan tinggi negeri atau swasta
dan di lembaga-lembaga penelitian kebahasaan.Penyelidikan terhadap bahasa-
bahasa daerah Indonesia dan bahasa nasional Indonesia, banyak pula dilakukan
orang di luar Indonesia.Misalnya negeri Belanda, London, Amerika, Jerman,
Rusia, dan Australia banyak dilakukan kajian tentang bahasa-bahasa Indonesia.
Sesuai dengan fungsinya sebagai bahasa nasional, bahasa persatuan, dan bahasa
negara maka bahasa Indonesia tampaknya menduduki tempat sentral dalam kajian
linguistik dewasa ini, baik di dalam negeri maupun di luar negeri. Pelbagai segi
dan aspek bahasa telah dan masih menjadi kajian yang dilakukan oleh banyak
pakar dengan menggunakan pelbagai teori dan pendekatan sebagai dasar analisis.
Dalam kajian bahasa nasional Indonesia, di Indonesia tercatat nama-nama seperti
Kridalaksana, Kaswanti Purwo, Dardjowidjojo, dan Soedarjanto, yang telah
menghasilkan tulisan mengenai pelbagai segi dan aspek bahasa Indonesia.
2. Bahasa

Kata bahasa dalam bahasa Indonesia memiliki lebih dari satu makna atau

pengertian. Kata bahasa yang terdapat pada kalimat bisa menunjuk pada beberapa
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arti atau kategori lain. Menurut peristilahan de Saussure, bahasa bisa berperan
sebagai parole, langue, langage.Sebagai objek kajian linguistik, karole merupakan
objek konkret karena parole itu berwujud ujaran nyata yang diucapkan oleh para
bahasawan dari suatu masyaraka